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MANAJEMEN RISIKO UNTUK MEWUJUDKAN ZERO 
FATALITY ACCIDENT DALAM KONTRUKSI JALAN TOL 

 
Nasrul Arfianto1, Dwi Wahyuningrum2, Eko Dwiyatno3 

Email: nasrularfianto@gmail.com , dwi.wahyuningrum@upnyk.ac.id 

 
ABSTRAK: Pada era zaman sekarang, moda transportasi berkembang sangat pesat. Beragam jenis 
moda transportasi sangat beragam, mulai dari jalur darat, jalur air, hingga jalur udara. Untuk 
mengatasi masalah yang terkait dengan pekerjaan di lapangan, manajemen risiko adalah proses 
pengelolaan untuk mengurangi risiko yang dapat terjadi. Salah satu cara untuk menemukan risiko 
sebelum terjadi pada suatu kegiatan yang sedang berjalan adalah dengan memilih metode 
pencegahan yang tepat. 

Tujuan dalam penyusunan jurnal ini untuk menciptakan target zero fatality accident menjadi salah 
satu tujuan kunci sukses pekerjaan pembangunan jalan tol. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan 
melaksanakan manajemen kontruksi yang baik dan benar. Penelitian ini dilakukan dengan 
melakukan kajian pustaka dan telaah dokumen terkait manajemen kontruksi dan aplikasinya di 
berbagai sektor. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah beberapa faktor yang menyebabkan adanya 
kecelakaan kerja fatal perlu diantisipasi, di antaranya terkait faktor alat, human error, faktor alam, 
dan faktor lainnya. Wajib dilaksanakan pembaharuan aturan-aturan pekerjaan konstruksi di 
lapangan secara periodik untuk meminimalisir angka kecelakaan di lapangan. 

 
Kata kunci: Jalan tol, Manajemen risiko, Zero fatality accident 

 

1. PENDAHULUAN 
 Perkembangan kehidupan manusia bertambah seiring dengan meningkatnya 

kebutuhan pendukung kehidupan. Hal ini menjadi salah satu faktor yang mendorong 
dilakukannya pembangunan di berbagai sektor. Salah satu contohnya adalah di sektor 
kontruksi. Pekerjaan konstruksi merupakan kegiatan pembangunan yang melibatkan 
banyak bidang dan banyak sumber daya, baik manusia, material, anggaran, dan lain 
sebagainya. Tentunya dibutuhkan sistem pengelolaan dan pemrosesan yang baik untuk 
melaksanakan pekerjaan konstruksi. Manajemen merupakan hal yang dapat 
mengakomodasi hal tersebut. 

Suatu pekerjaan kontruksi selalu berjalan beriringan dengan proses manajemen 
konstruksi. Suatu proyek dinyatakan berhasil apabila manajemen kontruksi dapat 
dilaksanakan secara baik. Hal ini dikarenakan sumber daya yang dimiliki di suatu proyek 
dapat dimaksimalkan pemanfaatannya, sehingga dapat juga memaksimalkan hasil yang 
ditargetkan. Pengaplikasian manajemen konstruksi yang professional dapat mendukung 
pencapaian target kinerja proyek yang efektif dan efisien [1][2][3][4]. 

Salah satu kunci kesuksesan manajemen, termasuk di dalamnya manajemen 
konstruksi, adalah aspek komunikasi. Dalam berbagai pekerjaan, salah satunya proyek 
kontruksi, tentunya melibatkan banyak pihak dengan berbagai peran dan latar belakang. 
Sebagai contoh dalam pekerjaan konstruksi dapat melibatkan kontraktor, owner, konsultan, 
arsitek, buruh, pemasok material, agen asuransi, dan lain sebagainya. Komunikasi dalam 
manajemen pekerjaan perlu dilakukan dengan baik dan sesuai agar transfer informasi 
dapat berjalan lancar [5][6], [7]. 

Komunikasi yang buruk tentunya dapat mengakibatkan kesalahpahaman informasi 
antar pihak terkait. Hal ini dapat berakibat pada pengambilan keputusan dan tindakan yang 
salah yang beresiko pada keterlambatan progres hingga kegagalan proyek. Beberapa 
faktor perlu diperhatikan untuk mencegah keterlambatan/ kegagalan proyek ini.  
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Faktor-faktor tersebut di antaranya adalah tenaga kerja dan sumber daya pendukung yaitu 

biaya, kualitas, dan waktu [8][9]. 

Namun terdapat satu aspek penting yang sering menjadi kekhawatiran utama ketika 
manajemen kontruksi gagal dilaksanakan, yaitu kecelakaan kerja. Beberapa penelitian 
telah dilakukan terkait dengan kajian aturan kecelakaan kerja, analisis pelaporan 
kecelakaan kerja, risiko kecelakaan kerja di bidang kontruksi maupun bidang lain [8], 
[10][11][12][13][14][15][16]. 
 

2. METODOLOGI 
Penelitian ini dilakukan dengan melakukan kajian pustaka dan telaah dokumen terkait 

manajemen kontruksi dan aplikasinya di berbagai sektor. Bidang pekerjaan jalan tol dipilih 
menjadi target pendalaman studi untuk mempertajam analisis. Selanjutnya dilakukan kajian 
terkait zero fatality accident dan faktor-faktor pendukungnya.  

Proses diawali dengan melakukan identifikasi basis data dokumen ilmiah untuk 
mencari publikasi sesuai bidang pencarian. Beberapa basis data tersebut adalah Google 
Scholar, Garuda (Garba Rujukan Digital), ScienceDirect, dan jurnal yang menerbitkan 
publikasi ilmiah terkait. Beberapa kata kunci digunakan untuk menemukan dokumen ilmiah 
yang relevan. Kata kunci yang digunakan seperti “manajemen risiko”, “komunikasi dalam 
manajemen”, “konstruksi jalan tol”, dan “kecelakaan kerja”. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, proses filtering diaplikasikan untuk memilih 
publikasi yang berada di rentang tahun 2000 sampai dengan 2024. Hal ini dilakukan untuk 
mendapatkan hasil publikasi terbaru untuk mendukung nilai kebaharuan dari penelitian 
yang dihasilkan. Selanjutnya proses klasifikasi dan analisis dilakukan terhadap hasil 
temuan untuk mengidentifikasi tiap pustaka berdasarkan inti bahasan/temuan, metode, dan 
tujuannya. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Identifikasi Risiko 
Identifikasi risiko dapat diartikan sebagai proses analisis secara sistematis untuk 

menemukan kerugian potensial dalam suatu kegiatan perusahaan. Salah satu langkah awal 
dalam manajemen risiko adalah melakukan identifikasi risiko. Hal ini bertujuan untuk 
menelaah dan menjelaskan jenis kemungkinan kejadian kerugian yang timbul karena suatu 
pekerjaan di lapangan [17][18][19]. 

Dasar penilaian risiko adalah menghitung dampak risiko yang telah diidentifikasi. 
Dampak risiko ini dapat dikelompokkan menjadi dua kelas, yaitu risiko utama (major risk) 
dan risiko dalam toleransi (minor risk). Risiko utama merupakan risiko yang menghasilkan 
dampak besar/luas sehingga diperlukan pengelolaan lebih lanjut, sedangkan risiko dalam 
toleransi tidak memberikan dampak besar/luas karena masih dalam batasan yang dapat 
diterima. Oleh karena itu, risiko minor tidak memerlukan pengelolaan khusus [20][21]. 

3.2. Koordinasi 
Koordinasi dalam pekerjaan merupakan kunci komunikasi untuk mewujudkan 

kesuksesan proyek. Hal ini menjadi kunci Ketika pekerjaan tersebut melibatkan banyak 
pihak dengan berbagai tingkatanKegiatan koordinasi merupakan hal penting saat 
konstruksi berlangsung, terutama karena sebagian besar kegiatannya di bidang konstruksi 
sektor ini dilakukan melalui pengaturan antar organisasi. Oleh karena itu, perspektif ekologi 
proyek tidak menyiratkan fokus pada transaksional dan berurutan saling ketergantungan 
ditangani melalui, misalnya aturan dan pengawasan. 

Seiring waktu berjalan, ekologi proyek bergantung pada formal mekanisme seperti 
kontrak, dan koneksi informal seperti hubungan pribad. Akibatnya, ada beberapa cara untuk 
berkoordinasikan di dalam proyek tindakan dibahas dalam literatur manajemen proyek, 
baiks secara formal hingga aspek informal seperti kepercayaan. Manajemen konstruksi 
kuno masih didominasi oleh satu proyek paradigma, di mana alat dan proses manajemen 
proyek dipahami dengan baik. Namun bagi pengembang di bidang ekologi proyek, 
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manajemen proyek tunggal saja tidak cukup, dan diperlukan alat tambahan manajemen 
yang menggambarkan, pelaku konstruksi membutuhkan untuk koordinasi kegiatan proyek 
agar beradaptasi dengan secara mandiri menangani hubungan yang lebih informal terjadi 
antar proyek [22]. 

3.3. Prinsip Pareto 
Prinsip pareto atau yang biasa disebut dengan prinsip 20–80 dalam suatu entitas 

mengutamakan terkait penggunaan asset terbaik secara efisien untuk memberikan nilai 
semaksimal mungkin. Namun prinsip ini masih sering disalahpahami, dimana angka 20 dan 
80 bukanlah ukuran pasti penerapannya dalam prinsip ini. Dimana angka 20% dan 80% 
merupakan suatu kebetulan yang apabila dijumlahkan maka menjadi 100%. Angka 
masukan tidak harus mutlak sebesar 20%, dan angka keluarannya tidak harus mutlak 
sebesar 80%. Hal terpenting mengenai prinsip pareto adalah masukan dengan persentase 
yang kecil (vital some), sehingga mempengaruhi sebagian besar keluaran suatu lingkungan 

atau pun sistem [23]. 

3.4. Komitmen dan Kebijakan K3 
Salah satu prinsip utama penerapan SMK3 adalah penerapan komitmen dan 

kebijakan K3, yang merupakan elemen dari pembangunan dan pemeliharaan komitmen. 
Selanjutnya, komitmen dan kebijakan ini harus ada dan dilaksanakan di proyek konstruksi 
ini, dan harus disesuaikan dengan prinsip plan do check action. Dalam hal pembangunan 
dan pemeliharaan komitmen, informasi tentang dokumen yang terkait dengan komitmen 
dan kebijakan K3, serta proses konsultasi dan penilaian, harus tersedia dan telah dilakukan. 

Juga mendapatkan saran-saran melalui audit internal K3, corrective action hasil 
tinjauan tindakan manajemen, peninjauan ulang melalui rapat pembahasan audit internal, 
dan keterlibatan konsultasi tenaga kerja, serta susunan kepengurusan Panitia Pembina 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3). Pelaksanaan Komitmen dan Kebijakan K3 di 
proyek jalan tol adalah komitmen yang dirancang dan disepakati oleh pusat dan telah 
dilaksanakan sesuai dengan plan do check action, yang berarti bagaimana kebijakan 
dijalankan, kemudian dilakukan, diperiksa kembali, dan dilakukan evaluasi atau PDCA. 

Dalam hal ini, manajemen harus selalu mematuhi undang-undang. Komitmen dan 
kebijakan proyek ini didokumentasikan secara tertulis dalam bentuk spanduk yang 
ditandatangani oleh seluruh staf proyek dan kepala proyek. Komitmennya adalah untuk 
tidak ada kecelakaan kerja sama sekali dan menerapkan SMK3 sesuai dengan peraturan 
dan prosedur yang berlaku [24]. 

3.5. Manajemen Risiko dengan Kategori Tertentu 
Penelitian mengenai pengelolaan kategori risiko tertentu juga terdiri dari domain 

pengetahuan CRM. Relevan dengan tujuan proyek konstruksi, jadwal dan risiko biaya telah 
menjadi tema penelitian yang populer, terutama di negara-negara berkembang. Kesehatan 
dan keselamatan RM merupakan tema penting lain yang menggabungkan pengetahuan 
disiplin ilmu lain, seperti ICT dan kedokteran. RM lingkungan menjadi fokus dokumen yang 
berkaitan dengan pembangunan infrastruktur dan lingkungan dalam ruangan bangunan. 
Selain itu, bencana RM pun terjadi tema penting lainnya mengenai konstruksi dan 
pengoperasian & fase pemeliharaan proyek konstruksi. Secara khusus, geologis bencana, 
misalnya: keruntuhan yang mengancam pembangunan terowongan di gunung, sedangkan 
bencana kebakaran mengancam tahap operasi dan pemeliharaan proyek konstruksi [25]. 

3.6. Faktor Kesulitan, Ketidakpastian, dan Ketidakmungkinan 

Karena risiko menyangkut hal yang tidak terduga luar biasa keadaan dan 
ketidakpastian akibat hukumnya, bukan hal yang aneh untuk menemukan ketentuan FME 
dalam konstruksi kontrak. Secara umum, klausul FME memberikan alasan dari pihak yang 
melaksanakan tugas kontraknya jika belum dibayar dan keadaan yang tidak terduga, di luar 
itu kendali kedua belah pihak, terjadi. Tergantung pada situasinya, acara tersebut dapat 
memberikan kinerja tidak mungkin, tidak praktis secara komersial, atau ilegal. Juga, 
tergantung pada ketentuannya, kontrak dapat ditangguhkan selama acara berlangsung, 
atau seluruhnya dihentikan jika kejadian tersebut berlanjut. Banyak standar yang digunakan 
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dalam bentuk kesepakatan kontrak sangat berbeda dengan FME mengenai definisi, 

kondisi, dan solusi [26]. 

3.7. Konstruksi di Luar Proyek Jalan Raya 

Temuan awal divalidasi melalui lima proyek jalan raya sebagai kasus dan kemudian 
diberi peringkat berdasarkan dua kelompok fokus menggunakan metode Delphi. Selain 
mengungkap kondisi OSC saat ini, 95 saran (43 manajemen-terkait, 23 peluang teknis, dan 
29 terkait teknologi) diperoleh dan diberi peringkat berdasarkan peluang tersebut potensi 
dampak. Beberapa saran yang berpotensi besar adalah mengembangkan keputusan OSC 
yang kolaboratif membuat kerangka kerja, pola pikir desain produk, meningkatkan 
perpustakaan produk digital OSC, berkreasi pabrik OSC seluler, dan repositori opsi desain. 
Temuannya mengungkapkan bahwa banyak tantangan OSC diidentifikasi dalam diskusi 
yang berfokus pada sektor umum atau bangunan, juga ada di jalan raya sektor. Disarankan 
agar usulan potensi dampak tinggi dan menengah teridentifikasi menjadi prioritas oleh para 

praktisi dan pengambil kebijakan untuk memperbaiki kondisi OSC saat ini [27]. 

 

4. KESIMPULAN 

Zero fatality accident menjadi salah satu tujuan pekerjaan pembangunan jalan tol. Hal 
tersebut dapat diwujudkan dengan melaksanakan manajemen kontruksi yang baik dan 
benar. Beberapa indikasinya adalah perlunya peraturan yang lebih ketat dalam 
pengawasan proyek di lapangan. Beberapa faktor yang menyebabkan adanya kecelakaan 
kerja fatal perlu diantisipasi, di antaranya terkait faktor alat, human error, faktor alam, dan 
faktor lainnya. Wajib dilaksanakan pembaharuan aturan-aturan pekerjaan konstruksi di 
lapangan secara periodik untuk meminimalisir angka kecelakaan di lapangan. Selain itu 
juga perlunya sikap penerapan safety ditanamkan dalam diri masing-masing stakeholder, 
terutama pekerja atau yang berkaitan dengan pekerjaan konstruksi. 
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